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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur Alhamdulillah penulis haturkan ke hadirat 

ALLAH Azza Wajalla yang telah memberikan taufik, hidayah, 

dan inayahNYA sehingga penulis berhasil menuliskan Buku 

Teori Bilangan ini. Sholawat dan salam semoga senantiasa 

tercurah untuk junjungan kita nabi besar Muhammad SAW yang 

telah menyampaikan ajaran tentang pentingnya memiliki ilmu 

bermanfaat yang menjadi pemicu terbitnya tulisan ini.  

Buku ini sengaja ditulis dengan sasaran para mahasiswa 

dan guru matematika. Penulis melihat betapa para mahasiswa 

dan guru mengalami banyak kebingungan dengan konsep teori 

bilangan yang banyak muncul dalam soal-soal olimpiade atau 

kompetisi matematika yang lain. Terkadang mereka juga 

mengalami misconsepsi terkait konsep-konsep pada teori 

bilangan. Sebagai Pendidik Matematika yang sudah memiliki 

pengalaman menjadi guru di Papua Barat penulis merasa perlu 

berbagi ilmu yang penulis miliki sehingga semakin banyak 

orang yang memperoleh manfaat dari buku ini. Semoga buku ini 

memang mencapai maksud tersebut.  

Namun demikian, tentu tidak ada gading yang tak retak. 

Sebagai tulisan edisi pertama, tentu banyak hal yang masih perlu 

diperbaiki. Karena itu, kritik, saran dan komentar membangun 

sangat diharapkan demi perbaikan penulisan ide ini di edisi 

berikutnya. Akhirnya, semoga buku ini mampu memberikan 

pencerahan kepada para mahasiswa dan guru tentang teori 

bilangan. Semoga pula, ilmu yang penulis sharingkan melalui 

buku ini diterima oleh ALLAH sebagai ilmu yang bermanfaat 

(ilmun yun tafaa u bih) yang mengalir terus pahalanya sampai 

kiamat.  

 

Pamekasan, November 2021  

 

 

Hasan Basri  
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TEORI BILANGAN 



1 

 

CAPAIAN PEMBELAJARAN : 

➢ Mahasiswa memahami definisi dan sifat-sifat pada 

bilangan bulat. 

➢ Mahasiswa memahami dan dapat membuktikan teorema-

teorema pada bilangan bulat 

➢ Menggunakan definisi, sifat dan teorema dalam 

menyelesaikan masalah pada bilangan bulat 

BAB 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Definisi dan Sifat-Sifat pada Bilangan Bulat 

1. Definisi Bilangan Bulat 

Bilangan bulat adalah sebarang bilangan yang 

bukan pecahan atau desimal (learners dictionary). 

Bilangan bulat dapat berupa bilangan asli, negatif dari 

bilangan asli atau nol. Bilangan bulat biasanya 

dilambangkan dengan huruf  . 

 

 

 

 

2. Sifat-Sifat Bilangan Bulat. 

Sifat 1 

Perhatikan contoh dibawah ini! 

Z5  dan Z−100  

95)100(5 −=−+ , dimana Z−95  

500)100(5 −=− , dimana Z−500  

Bilangan Bulat =  ,...3,2,1,0,1,2,3..., −−−=Z  

BILANGAN BULAT 
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BAB 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Konsep Induksi Matematis 

Apakah Induksi Matematis?    

Apakah semua pernyataan yang benar selalu dapat 

dibuktikan dengan induksi matematis?                                                                 

Kapan kita menggunakan prinsip Induksi Matematis? 

 

B. Prinsip Induksi Matematis 

Pembuktian dengan prinsip induksi matematis, jika 

ada sebuah pernyataan 
n

P  akan dibuktikan benar untuk 

setiap n  bilangan bulat positif. Maka pembuktian tersebut 

akan melalui tiga tahapan prosedur sebagai berikut: 

1. Buktikanlah benar pernyataan tersebut untuk 1=n . 

2. Andaikan benar untuk pernyataan kn = , dengan 

Nk   

3. Selanjutnya buktikan benar pernyataan tersebut untuk 

1+= kn  

CAPAIAN PEMBELAJARAN : 

➢ Mahasiswa memahami konsep dan prinsip induksi 

matematis, dan induksi matematis kuat. 

➢ Mahasiswa dapat membuktikan pernyataan yang bernilai 

benar, dengan menggunakan prinsip induksi matematis. 

➢ Mahasiswa dapat membuktikan pernyataan yang bernilai 

benar, dengan menggunakan prinsip induksi matematis 

kuat 

INDUKSI 

MATEMATIS 
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A. Definisi Keterbagian 

Pernahkah Anda Mendengar kata-kata “habis dibagi”? 

Dapatkah Anda memberikan contoh?   

Apakah 10 habis dibagi 2 ? Mengapa demikian? 

Apakah 15 habis dibagi 4 ? Mengapa demikian? 

Apakah 
2

1  habis dibagi 2? Mengapa demikian? 

Apa yang dapat anda simpulkan jika a  habis membagi b ? 

 

 

CAPAIAN PEMBELAJARAN :                                                   

➢ Mahasiswa Memahami definisi keterbagian, the well 

ordering property, dan algoritma pembagian. 

➢ Membuktikan teorema yang lain dengan menggunakan 

definisi ataupun teorema sebelumnya. 

➢ Menentukan semua pembagi bilangan bulat 

➢ Menentukan hasil bagi, dan sisa bagi dalam algoritma 

pembagian. 

➢ Memahami konsep FPB/Greatest Common Divisor (GCD), 

dan algoritma pembagian. 

➢ Menentukan GCD dari dua bilangan, serta menentukan 

dan  melalui algoritma pembagian. 

➢ Membuktikan teorema tentang GCD dengan 

menggunakan definisi GCD, dan pembuktian 

sebelumnya. 

KETERBAGIAN 
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BAB 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Relatif Prima 

Definisi 

 

 

 

 

Contoh : 

1. Bilangan 5 dan 6 merupakan relatif prima karena 

1)6,5( =  

2. Bilangan 8 dan 12 bukan merupakan relatif prima 

karena 1)12,8(   

 

Teorema 4 

Jika a  dan b  relatif prima dan cba , maka ca
  
 

Bukti : 

CAPAIAN PEMBELAJARAN :                                                   

➢ Mahasiswa memahami definisi dua bilangan yang relatif 

prima dan bilangan prima  

➢ Mahasiswa dapat menggunakan teorema bilangan prima 

dalam menyelesaiakan soal  

➢ Mahasiswa dapat membuktikan teorema yang lain 

menggunakan definisi ataupun teorema sebelumnya.  

➢ Mahasiswa dapat mendaftar bilangan prima dengan sieve of 

eratosthenes 

Dua bilangan Zba ,  dikatakan relatif prima jika 

1),( =ba  

BILANGAN PRIMA 
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BAB 
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A. Persamaan Diophantine 

Definisi 

 

 

 

 

 

Teorema  

Persamaan linear Diophantine ax + by = c mempunyai 

penyelesaian jika dan hanya jika cba ),(  

Bukti : 

Misalkan dba =),(  dan cd   

PERSAMAAN 

DIOPHANTINE 

CAPAIAN PEMBELAJARAN :                                                   

➢ Mahasiswa memahami definisi persamaan diophantine 

➢ Mahasiswa dapat menentukan suatu persamaan 

diophantine memiliki solusi atau tidak 

➢ Mahasiswa dapat menyelesaikan permasalahan terkait 

persamaan diophantine 

➢ Mahasiswa dapat memahami teorema pada persamaan 

diophantine 

Suatu persamaan berbentuk ax + by = c dengan a, b, c 

bilangan-bilangan bulat dan a, b dua-duanya bukan nol 

disebut persamaan linear Diophantine jika 

penyelesaiannya dicari untuk bilangan-bilangan bulat.  
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BAB 
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A. Persamaan Kongruensi 

Definisi 

 

 

 

 

 

 

Dengan kata lain jika )( bam − , maka dapat dituliskan 

)(modmba  , dan dikatakan a  dan b  tidak kongruen 

modulu m . 

Contoh: 

1. 44 )9(mod8 , karena )844(9 −  

2. 27 )5(mod3 , karena )327(5 −  

 

KONGRUENSI 

CAPAIAN PEMBELAJARAN :                                                 

➢ Mahasiswa memahami definisi kongruensi dan 

penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari 

➢ Mahasiswa dapat membuktikan teorema yang lain 

menggunakan definisi kongruensi atau teorema 

sebelumnya 

➢ Mahasiswa dapat memecahkan masalah dengan 

menggunakan definisi atau teorema kongruensi. 

Misalkan a,b bilangan bulat dan m bilangan bulat 

positif. Maka dikatakan a dan b kongruen modulu m 

dengan dinotasikan dengan jika )( bam − . 
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